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This study aims to assess whether RME can significantly improve students' ability
to relate mathematical concepts to real-world situations. Using a quantitative
approach with a one-group pretest-posttest design, this study used a sample of
VIl B grade students. Data were collected through tests, observations, and
interviews that assessed understanding and application of mathematical
concepts. The results showed a significant improvement in students'
mathematical connection ability post-RME. Descriptive statistics showed a
marked increase in the mean score from pretest (M = 52.80, SD = 11.73) to
posttest (M = 69.20, SD = 11.52). A paired sample t-test showed a statistically
significant difference (t = -4.880, df = 24, p = 0.000), with a mean increase of
16.40 points. The 95% confidence interval (-23.34 to -9.46) supported the
conclusion that RME had an effect. Furthermore, Cohen's d effect size (d = 0.98)
indicates a large effect, underscoring the substantial impact of RME in deepening
students' understanding and application of mathematical concepts in practical
contexts. In conclusion, these findings highlight RME as an effective approach to
improving students' mathematical connection skills, and provide practical
implications for educators to integrate RME strategies into their teaching
practices. Future research could explore the long-term effects of RME on diverse
mathematical topics and student problems.
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Penelitian ini bertujuan untuk menilai apakah RME dapat signifikan
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep matematika dengan
situasi dunia nyata. Penelitian ini Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain one-group pretest-posttest, penelitian ini menggunakan sample siswa kelas
VIl B. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan wawancara yang dinilai
pemahaman dan penerapan konsep matematika. Hasil menunjukkan peningkatan
yang signifikan pada kemampuan koneksi matematis siswa pasca-RME. Statistik
deskriptif menunjukkan peningkatan yang nyata pada skor rata-rata dari pretest
(M = 52.80, SD = 11.73) ke posttest (M = 69.20, SD = 11.52). Uji-t sampel
berpasangan menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik (t = -4,880,
df = 24, p = 0,000), dengan peningkatan rata-rata sebesar 16,40 poin. Interval
kepercayaan 95% (-23,34 hingga -9,46) mendukung kesimpulan bahwa RME
berpengaruh. Lebih jauh lagi, ukuran efek d Cohen (d = 0,98) menunjukkan efek
yang besar, menggarisbawahi dampak substansial RME dalam memperdalam
pemahaman siswa dan penerapan konsep matematika dalam konteks praktis.
Sebagai kesimpulan, temuan ini menyoroti RME sebagai pendekatan yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan koneksi matematis siswa, dan memberikan
implikasi praktis bagi pendidik untuk mengintegrasikan strategi RME ke dalam
praktik pengajaran mereka. Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi efek
jangka panjang RME pada beragam topik matematika dan permasalahan siswa
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PENDAHULUAN

Bangsa yang mampu mengikuti perkembangan zaman adalah bangsa yang dapat
bersaing dalam bidang sains dan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
menciptakan anak-anak bangsa yang berkualitas melalui pendidikan (Atiah, 2020).
Pendidikan bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai positif dan mengembangkan kemampuan
berpikir anak melalui proses pembelajaran (Abidin, 2019). Pembelajaran matematika penting
dalam kehidupan karena membantu memecahkan masalah di berbagai bidang. Pembelajaran
matematika bertujuan untuk memahami konsep dan ide yang dapat diterapkan dalam
penyelesaian masalah matematika serta bidang ilmu lainnya (Mufidah & Machromah, 2023).

Siswa perlu mempelajari matematika agar dapat memahami konsep dan menerapkan
pemikiran matematis dalam kehidupan sehari-hari (Tampubolon et al., 2019). Dalam
matematika, terdapat hubungan antara satu topik dengan topik lainnya yang saling terkait,
sehingga penting untuk mempelajari topik sebelumnya agar dapat menyelesaikan masalah
matematika dengan lebih mudah (Faizun et al., 2023; Fitri et al., 2023; Syahratinnur et al.,
2023). Kemampuan ini dikenal sebagai koneksi matematis. Kemampuan koneksi matematis
melibatkan penggabungan gagasan matematika dengan bidang lain dan realitas. Siswa yang
mengembangkan kemampuan koneksi matematis akan memiliki pemahaman yang lebih
menyeluruh tentang matematika, mampu menganalisis konsep matematika, serta dapat
menyajikan model matematika untuk memecahkan berbagai masalah.

Dari wawancara dengan pendidik matematika di MTS Zainul Anwar Alassumur
Kulon, ditemukan bahwa siswa di sekolah tersebut mengalami kesulitan dalam
menggabungkan konsep matematis dengan aktivitas sehari-hari. Misalnya, ketika siswa diberi
soal yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, mereka kesulitan merumuskan bentuk
persamaan matematika, memilih ide matematika yang sesuai untuk menyelesaikan soal, dan
menentukan apa yang diminta dalam soal tersebut. Siswa yang tidak mampu menghubungkan
konsep matematika dengan dunia nyata dikategorikan memiliki koneksi matematis yang
rendah (Daryono et al., 2020; Faizun et al., 2023; Setiawati et al., 2021). Selain itu terdapat
penelitian lain yang menunjukkan hal serupa yang menemukan bahwa siswa yang memiliki
pemahaman konseptual yang lebih baik memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa koneksi matematis yang rendah dapat disebabkan oleh kesulitan siswa dalam
memahami konsep matematika secara medalam (Brinus et al., 2019a).

Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, termasuk ketidak pahaman siswa terhadap materi sebelumnya dan materi yang sedang
diajarkan, serta kurangnya minat belajar karena model pembelajaran yang tidak sesuai
digunakan oleh guru. Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa juga disebabkan oleh
kurangnya kreativitas dan inovasi guru dalam menerapkan model pembelajaran yang tepat
dan nyaman bagi siswa (Mufidah & Machromah, 2023). Namun, jika pengajar berhasil
menggunakan model pembelajaran yang tepat dan nyaman, siswa akan lebih termotivasi dan
bersemangat untuk belajar.

Pendekatan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis adalah
melalui Realistic Mathematics Education (RME). RME adalah metode yang mengacu pada
situasi kehidupan nyata dan terkait dengan pengalaman sehari-hari. RME digunakan untuk
memahami konsep melalui masalah kontekstual dan objek konkret (Witha et al., 2021). Di
Indonesia, RME dikenal sebagai Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dan
telah diakui sebagai pendekatan yang lebih bermakna untuk mengajar matematika
dibandingkan pembelajaran konvensional karena membantu siswa lebih memahami materi
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dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Pendekatan RME juga membantu
siswa dalam menyelesaikan masalah, baik secara mandiri maupun berkelompok.

Dari penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya pengaruh
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan
kemampuan koneksi matematis terhadap kesulitan siswa pada materi Kesebangunan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan desain penelitian one-group
pretest-posttest (Sugiyono, 2015). Penelitian ini dilaksanakan di MTS Zainul Anwar
Alassumur Kulon dengan sampel satu kelas, yaitu kelas VII B yang berjumlah 25 siswa.
Indikator yang digunakan meliputi: 1) mengidentifikasi konsep yang terdapat pada masalah,
2) mengetahui hubungan antara konsep-konsep yang saling terkait, dan 3) menggunakan
konsep tersebut dalam kehidupan.

Metode pengumpulan data mencakup tes, observasi dan wawancara (Ali et al., 2023).
Tes berupa pilihan ganda sebanyak 10 butir. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap,
yaitu: 1) peneliti mengumpulkan data kuantitatif dengan memberikan pretest sebelum
perlakuan; 2) siswa kelas VII B diberikan perlakuan menggunakan pendekatan RME; dan 3)
siswa diberikan post-test setelah perlakuan. Peneliti menggunakan standar deviasi untuk
mengelompokkan siswa ke dalam tiga kategori koneksi matematis: tinggi, sedang, dan
rendah.

Tabel 1. kategori nilai

Penilaian Deskripsi
80 — 100 Tinggi
65— 79 Sedang
0-64 Rendah

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu 1) deskriptif
2) uji prasyarat menggunakan normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
terdistribusi secara normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas tidak dilakukan
karena penelitian hanya dilakukan pada satu kelas saja, 3) Paired Sample t-Test (Uji t Sampel
Berpasangan) menggunakan uji t berpasangan untuk membandingkan rata-rata pretest dan
posttest, apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah
penerapan RME, dan 4) Effect Size menggunakan Cohen’s d untuk mengetahui sejauh mana
penerapan RME mempengaruhi hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil mengenai temuan-temuan dari hasil penelitian mengenai pengaruh model RME
(Realistic Mathematics Education) terhadap kemampuan koneksi matematis terhadap
kesulitan belajar siswa di MTS Zainul Anwar.

Tabel 2. Deskrptive Statistika

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
pretest 25 30,00 80,00 52,8000 11,73314
postest 25 50,00 90,00 69,2000 11,51810
Valid N 25

(listwise)
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Terdapat peningkatan yang signifikan pada rata-rata nilai siswa dari pretest ke posttest. Rata-
rata nilai pretest adalah 52,80 sedangkan rata-rata nilai posttest adalah 69,20. Ini
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 16,40 poin setelah penerapan metode RME.
Dengan demikian, metode RME dapat dianggap efektif dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa dalam pelajaran matematika.

Tabel 3. Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,170 25 ,060 ,934 25 ,106
Postest ,168 25 ,068 ,925 25 ,066

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk, dapat disimpulkan bahwa data nilai pretest dan posttest mengikuti distribusi normal.
Kedua uji statistik menunjukkan nilai Pretest diperoleh nilai sig = 0,106 (sig = 0,106> « =
0,05) dan postest di peroleh nilai sig =0,066 (0,066 > a = 0,05) maka HO di terima. P-value
yang lebih besar dari 0,05, sehingga tidak ada alasan untuk menolak hipotesis bahwa data
berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas untuk data pretest dan posttest
terpenuhi, memungkinkan penggunaan analisis statistik parametrik, seperti paired sample t-
test, untuk analisis selanjutnya.

Tabel 4. Paired Samples Test

Paired Differences t df  Sig. (2-
Mean Std. Std. 95%  Confidence tailed)
Deviatio Error Interval of the
n Mean Difference
Lower  Upper
Pai  Pretest - - 16,8027 3,3605 - -9,46415 - 24,000
ri Postest 16,4000 8 6 23,3358 4,880
0 5

Dengan nilai p (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi <
0,05, kita menolak hipotesis nol (HO) dan menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik antara nilai pretest dan posttest. Rata-rata nilai siswa meningkat
sebesar 16,40 poin setelah penerapan metode RME, menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa. Interval kepercayaan 95% untuk perbedaan rata-rata
adalah antara -23,33585 hingga -9,46415. Hal ini mengindikasikan bahwa kita dapat dengan
keyakinan 95% menyatakan bahwa perbedaan rata-rata sebenarnya antara pretest dan posttest
berada dalam rentang ini. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
Realistic Mathematics Education (RME) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Langkah selanjutnya setelah menentukan, terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai pretest dan posttest adalah menghitung ukuran efek (effect size). Ukuran efek
memberikan informasi tambahan tentang seberapa besar pengaruh yang dihasilkan oleh
penerapan metode Realistic Mathematics Education (RME) terhadap hasil belajar siswa.
Dengan mengetahui ukuran efek, kita dapat menginterpretasikan besarnya dampak metode
yang digunakan, bukan hanya signifikansi statistiknya. Untuk menghitung ukuran efek, kita
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akan menggunakan rumus Cohen's d, yang membandingkan rata-rata perbedaan nilai pretest
dan posttest dengan standar deviasi dari perbedaan tersebut.
Mean Dif ference 16,40

/7 = ~ 0,98

" Standard Deviation of Differences 16,80278 ~

Tabel 5. Perhitung Cohen’s d
Interpretasi Cohen’s d:

0,2 Dianggap efek kecil
0,5 Di anggap efek sedang
0,8 Di anggap efek besar

Berdasarkan hasil perhitungan rumus Cohen's d, diperoleh nilai 0,98, termasuk ke
dalam kategori besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan koneksi
matematis antara sebelum dan sesudah memperoleh pembelajaran dengan model
pembelajaran RME berada pada kategori besar.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi
kesebangunan di MTS Zainul Anwar Alassumur Kulon. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, ditemukan bahwa penerapan RME memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. Berikut adalah pembahasan
lebih rinci berdasarkan data yang telah dianalisis.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest siswa adalah 52,80
dengan simpangan baku 11,73314, sedangkan rata-rata nilai posttest siswa adalah 69,20
dengan simpangan baku 11,51810. Peningkatan rata-rata nilai dari pretest ke posttest
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa setelah penerapan
metode RME. Adapun uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data
pretest dan posttest berdistribusi normal, karena nilai p untuk kedua tes pada pretest dan
posttest adalah lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi,
yang memungkinkan dilakukannya uji statistik parametrik selanjutnya, yaitu Paired Sample t-
Test.

Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest (t = -4,880, df = 24, p = 0,000). Nilai p yang lebih
kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa penerapan metode RME memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. Rata-rata perbedaan
antara pretest dan posttest adalah -16,40, yang berarti rata-rata nilai posttest siswa lebih tinggi
16,40 poin dibandingkan dengan rata-rata nilai pretest. Interval kepercayaan 95% untuk
perbedaan rata-rata adalah dari -23,33585 hingga -9,46415, yang semakin menguatkan hasil
bahwa peningkatan ini bukanlah hasil dari kebetulan statistik.

Menghitung ukuran efek menggunakan Cohen’s d memberikan nilai sebesar 0,98.
Menurut interpretasi umum, nilai Cohen’s d sebesar 0,98 termasuk dalam kategori efek besar.
Ini menunjukkan bahwa penerapan metode RME memiliki pengaruh yang kuat terhadap
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. Pengaruh yang besar ini mendukung
bahwa RME adalah metode yang efektif dalam membantu siswa mengembangkan
pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep matematis dan menghubungkannya
dengan situasi dunia nyata.

Pembahasan hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi praktik
pendidikan, terutama dalam pengajaran matematika. Penggunaan metode RME terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang kontekstual dan terkait dengan situasi kehidupan nyata dapat membantu
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siswa memahami konsep matematika dengan lebih baik dan menerapkannya dalam
pemecahan masalah sehari-hari (Brinus et al., 2019b).

Para guru disarankan untuk mengadopsi pendekatan RME dalam pembelajaran
matematika, karena pendekatan ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga
membuat pembelajaran lebih bermakna bagi siswa (Komala & Erma Monariska, 2023).
Dengan demikian, siswa dapat melihat relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari dan
lebih termotivasi untuk belajar.

Penelitian ini juga menggaris bawahi beberapa faktor yang berkontribusi pada
rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa, seperti kurangnya pemahaman konsep,
kurangnya minat belajar, dan kurangnya inovasi dalam metode pengajaran. Temuan ini
sejalan dengan literatur sebelumnya yang menyatakan bahwa pemahaman konseptual yang
mendalam dan metode pengajaran yang tepat adalah kunci untuk meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa (Brinus et al., 2019a). Dengan demikian, sekolah dan guru perlu
fokus pada peningkatan kualitas pengajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif agar siswa dapat mengembangkan kemampuan koneksi matematis mereka.

Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya bahwa kemampuan koneksi
matematis siswa berbeda tergantung pada materi yang dipelajari. Penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan koneksi matematis siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan
strategi pembelajaran yang sesuai (Marfu’ah et al., 2022). penelitian ini juga menekankan
pentingnya pemilihan materi yang tepat dan relevan untuk memaksimalkan potensi siswa
dalam mengembangkan koneksi matematis. Dengan memanfaatkan strategi pembelajaran
yang inovatif dan berfokus pada pemahaman konseptual, siswa dapat lebih mudah
mengaitkan berbagai konsep matematis yang mereka pelajari. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak hanya metode pengajaran, tetapi juga pemilihan materi yang sesuai sangat berperan
dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
Realistic Mathematics Education (RME) di MTS Zainul Anwar memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. Rata-rata nilai siswa
meningkat sebesar 16,40 poin setelah penerapan metode RME, dengan nilai Cohen’s d
sebesar 0,98 yang menunjukkan bahwa pengaruh metode RME dapat dikategorikan sebagai
besar. Dengan demikian, metode RME dapat dianggap efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa dalam matematika di sekolah ini.

Tindak lanjut hasil penelitian ini diantaranya, kedepannya guru di sekolah tersebut
lebih aktif lagi dalam mengimplementasikan kurikulum yang lebih menekankan pada
Realistic Mathematics Education (RME) untuk membantu siswa mengaitkan konsep
matematika dengan situasi nyata. Hal ini dapat dilakukan dengan mengintegrasikan lebih
banyak masalah kontekstual dalam materi pembelajaran. Untuk meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa, Guru perlu menerapkan RME secara konsisten dalam pembelajaran
matematika. Mengadakan pelatihan dan workshop bagi guru untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengimplementasikan RME. Melakukan
evaluasi berkala terhadap penerapan RME untuk memastikan efektivitasnya dan melakukan
perbaikan jika diperlukan. Mengembangkan materi pembelajaran yang kontekstual dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk membuat pembelajaran matematika lebih
bermakna.
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